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PARA WIDYA VS APARA  WIDYA DALAM VEDA 
INTISARI 
 
Ilmu pengetahuan merupakan ilmu yang membantu menjalankan kehidupan baik dalam 
membantu kehidupan sehari-hari maupun membantu dalam kehidupan spritual yang nantinya 
mengarahkan kita dalam penyerahan diri kepada Tuhan. Ilmu pengetahuan yang membantu 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan ilmu pengetahuan yang  membimbing  dalam 
menjalankan kehidupan baik itu dalam bidang matematika, biologi, kimia dan lain sebagainya. 
Sedangkan ilmu pengetahuan rohani membimbing untuk kembali kepada Tuhan yang maha 
esa. Ilmu pengetahuan harus dipelajari secara bersama-sama baik ilmu pegetahuan yang umum 
ataupun pengetahuan rohani yang masing-masing didapatkan secara bersama-sama. Hal ini 
membantu dalam menjalani kehidupan dan membantu kita melihat baik dalam kebenaran 
maupun dalam kejahatan atau kegelapan. Dalam Studi ini menggunakan metode studi literatur 
dengan melihat sloka-sloka dari kitab suci veda serta  mencoba melihat ilmu pengetahuan Para 
Widya dan juga Apara  Widya dalam veda yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian membandingkan keutamaan yang lebih utamakan untuk menjalani kehidupan. Hasil 
dari studi ini yaitu melihat bagaimana peran Para Widya dan Apara  Widya  dalam kehidupan. 
Dan bagaimana Apara  Widya dan Para Widya memberikan keseimbangan pengentahuan untuk 
diri kita. 
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1. Pendahuluan  
Hindu adalah  agama tertua di dunia dan juga di Indonesia karena dia lahir lebih awal dari  
kepercayaan lainnya yang disebut agama. Kitab untuk Agama Hindu adalah Veda, kata “Vid” 
bisa berarti ilmu pengetahuan (Publications, 2010). Dengan demikian Veda adalah sumber 
segala  ilmu pengetahuan. Bisa diartikan bahwa veda merupakan dasar dari semua ilmu baik 
dari ilmu yang mempelajari hal-hal material maupun hal-hal yang bersifat rohani. Veda sendiri 
terbagi atas 2 bagian besar yaitu veda sruti serta veda smrti (Chandler, 2006).   Pada 
Permulaannya ilmu pengetahuan yang dituangkan dalam veda di berikan melalui  guru ke guru 
sesuai dengan garis perguruan (evam parampara-praptam imam rajarsyo viduh (bhagavad-
gita, 4.2)) (Prabupada, 1982). Selanjutnya disusun kembali oleh rsi agung vyasa untuk 
memudahkan manusia pada jama ini memahami dan mengamalkan isi dalam kitab veda . 
 Ilmu pengetahuan yang tercantum didalam veda terbagi menjadi 2 bagian besar yang 
merupakan inti dari veda itu sendiri. Pada bagian pertama mengulas tentang Apara  Widya 
yaitu ilmu pengetahuan tentang keduniawian dan Para Widya adalah bagian yang mengulas 
tentang hal-hal rohani yang membimbing untuk maju dalam kerohanian. (Prasad, n.d.) 
 Apara  Widya merupakan ilmu pengetahun yaitu  ilmu duniawi yang berisikan berbagai 
macam ilmu pengetahuan metematik, fisika, biologi, kimia, arsitektur dan bahkan ilmu 
pengetahuan tentang kesehatan yang akhir-akhirini  menjadi altternatif lain dalam ilmu 
pengobatan yang  sering disebut sebagai pengobatan ayur veda. Berbagai macam ilmu terdapat 
dalam veda menyesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang ingin di pelajari dan diketahui. 
(paranjape, 2008)  
 Para Widya merupakan ilmu pengetahuan rohani tentang keinsafan diri untuk maju 
dalam kerohanian.  Berisikan berbagai cara untuk penyerahan diri kepada Tuhan serta  
Bagaimana melakukan korban suci, pertapaan, dan kedermawanan yang dianjurkan dalam 
kitab suci. (Chattopadhyaya, 2000)  
 Ilmu Pengetahuan merupakan bagian yang tidak tepisahkan dan akan selalu ada disetia 
bagian dan sistem manusia. Untuk itu perlu dipelajari lebih mendalam tentang  kebutuhan 
utama yang harus diutamakan dan harus dipelajari untuk memenuhi keinginan serta untuk 
menjalani kehidupan. Dengan melihat perbandingkan Para Widya dan Apara  Widya 
diharapkan agar kebutuhan akan ilmu pengetahuan tersampaikan dan keingian akan pentingnya 
bagian ilmu yang di dasari atas ilmu Para Widya dan Apara  Widya diharapkan ditemukan. 
Serta bagaimana menyikapi  ilmu pengetahuan yang berasal dari veda. 
2. Studi Literatur 
2.1 Studi Lliteratur 
Pengetahuan veda sangatlah luas dari semua askpek kehidupan dipelajari didalam veda. 
Untuk mempelajari 1 (satu) bagian veda membutuhkan bertahun-tahun dalam 
mepelajarinya. Untuk itu ilmu pengetahuan harus dipelajari sesuai dengan kesadaran dan 
dibimbing oleh guru kerohanian.  
Dalam Bhagavad-gita 4.34 dinyatakan  
  
Sloka 2.1  Bhagavad-gita 4.34 
Dengan cara berguru kepada guru kerohanianm, kita diberikan cahaya pengetahuan untuk 
bisa mempelajari kesusastraan veda yang sangat besar.  Pada Sloka 2.1  Bhagavad-gita 4.34 
dijelaskan untuk kita bisa mencapai atau memahami ilmu pengetahuan maka kita 
diharuskna menpelajari dari seorang guru kerohaniaan. 
 
Sloka 2.2 Mukunda Upanisad 1.1.5 
Pada Sloka 2.2 dijelaskan bahwan pengetahuan Apara  mencakup Rig veda, yajur veda, sama 
veda, dan atharva veda,  dan pengetahuan yang lain yang sepert astrologi atau ilmu 
perbintangan. Sedangakan Para Widya merupakan pengetahuan rohani yang kekal yang 
menjelaskan tentang yang Tuhan mahakuasa (V.Panoli, 2008). 
Pada literatur lain dijelaskan oleh Sabha (2003) tentang Apara  Widya adalah pengetahuan 
obyektif diperoleh dan di dapatkan melalui indra fisik. Para Widya berkaitan dengan hal di luar 
dunia fisik kita dan sepenuhnya subjektif. Hal ini diperoleh dengan perkembangan indera yang 
lebih tinggi tersembunyi dan laten yang ada di kepala manusia. Hal ini dilakukan dengan 
pelatihan dan pengembangan fakultas spiritual dengan meditasi.   Sedangkan Para Widya, 
adalah dasarnya ilmu jiwa atau kekuatan roh, kekuatan yang begitu besar sehingga ketika 
memanifestasikan dirinya, semua kekuatan alam, Tattva, Gunas ddan lain sebagainya  
 
2.2 Landasan Teori  
teori-teori yang digunakan dalam penelitian yaitu 
1. veda 
veda merupakan kitab suci atau pustaka suci bagi umat hindu yang tebagi menjadi 
2 bagian besar yaitu struti dan smrti. Veda secara keseluran memiliki 4 bagian yaitu reg 
veda, sama veda, yajur veda  dan atharwa veda. Dan pada bagian ke 5 veda merupakan  
kitab suci bhagawad gita yang akan dijelaskan dalam bagian kelima dali sub bab ini. 
 
Gambar  2.1 Veda Sruti 
Pada Gambar  2.1 dijelaskan bagaimana silsilah dari veda sruti yang mana 
terbagi menjadi 4 bagian besar terdiri adri mantar, brahmana aranyaka, dan upanisad 
dari ke 4 bagian ini sama  mencakup regveda, sama veda, yajur veda, dan atharwa veda. 
Dari upanisad nantinya semakin dipecah menjadi berbagai macam regveda, sama veda, 
yajur veda, dan atharwa veda.  
 
Gambar  2.2 Veda Smrti 
Pada Gambar  2.2 veda smrti menjelaskan 3 cabang besar dari veda smrti yaitu  
vedanga, upanga veda, dan upaveda. Dari bagian-bagian ini dibagia menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan dan tiap bagian dbagi sesua dengan kelas dan juga materi 
dari veda tersebut. Pada bagian upanga veda terdapat bagian purana yang merupakan 
bagian penting dalam kesusastraan veda yaitu purana. Terbagi menjadi  3 bagian dari 
itihasa,maha purana dan upa purana yang secara keserluruhan merupakan bagian yang 
sayang penting dan merupakan carita-cerita rohani yang tentunya menceritakan seluruh 
alam matrial dan alam rohani serta tentang kegiatan Tuhan yang maha esa (Titib, 2003).  
2. Vidya 
Dalam bhagavad gita 10.32 dinyatakan “ adhyatma-vidya vidyanam vada 
pravadatam aham” “diantara semua ilmu pengetahuan, aku adalah ilmu pengetahuan 
rohani tentang sang diri dan diantara para ahli logika, aku adalah kebenaran sebagai 
kesimpulan”. Dari  Semua ilmu pengetahuan, pengetahuan spritual adalah bentuk 
tertingi dari pendidikan pengetahuan dan tanpa hubungan atau koneksi dari pendidikan 
spritual. Pengetahuan dianggap tidak begitu lengkap dan begitu tidak maju.    
3. Apara  Widya 
Apara  Widya merupakan ilmu pengetahuan yang  berisi tentang pengetahuan 
keduniawian. Ilmu pengetahuan yang mempelajari bagaimanan perkembangan zaman 
serta ilmu pengetahuan yang memiliki sifat yang dapat berubah seiring dengan 
perkembangan zaman. Ilmu pengetahuan jenis ini memilki ribuan cabang. jika dilihat 
dari isinya, kitab Veda Smrti tergolong ilmu pengetahuan Apara  Widya, karena Veda 
Smrti ini tersusun dari cerita-cerita Itihasa, atas dasar kesepakatan para orang suci dan 
pimpinan lembaga , yang isi memberikan pengetahuan tentang bagaimana kita 
menjalani hidup. Jenis pengetahuan ini bernama dhama-sastra yang meliputi 
pengetahuan yang praktis baik untuk individu maupun masyarakat.   
4. Para Widya 
Para Widya hanya berhubungan dengan spritual yang hanya diketahui 
dan dipahami oleh beberapa orang tertentu dan demikian umumnya dipelajari 
oleh sejumlah orang yang memiliki minat dalam memahami pengetahuan yaitu 
para brahmana atau yang utamanya berada dalam sifat kebaikan. Para Widya 
ini terdiri dari sruti-sastra atau kesusastraan yang didengar atau di sabdakab 
langsung oleh Tuhan (Svami, 208).  
Kesusastraan yang berhubungan dengan itu adalah 4 veda yang asli   dan 
berbagai upanisad. Dinyatakan bahwa. 
Asya mahato bhutasya nisvasitam etad yad 
Rg-vedo yajur-vedah samavedo ‘thrvangirasah 
“4 veda yaitu Reg veda, yajur veda, sama veda, dan atharwa veda semuanya berasal 
dari nafas personalitas Tuhan yang agung. “ (Brhad-aranyaka upanisad, 4.5.11) 
  
5.  Bhagavad gita 
Bhgavad-gita merupakan bagian dari bhisma parwa dalam kisah mahabarata. 
Kitab ini merupakan kitab ke 5 dari kitab veda yang merupakan bagian intisari dan 
pokok dari keseluruhan kesusastraan veda secara luas. Kitab ini ditulis oleh Rsi Vyasa 
deva yang mana merupakan percakapan antara Tuhan Sri Krshan dengan muridnya 
yaitu arjuna. Bhagavad-gita ini disabdakan langsung oleh Tuhan sri krshna di medan 
perang kurusetra diantara kedua belah pihak yang sedang berperang, Yaitu ang kurawa 
dan pandawa.    Bhagavad-gita ini bisa dikatakan sebuah kidung atau nyayian Rohani 
yang merupakan pengetahuan sejati mengenai rahasia kehidupan (spiritual).  
Bhagavad-gita berisikan berbagai jalan menuju kepada kepribadian Tuhan yang 
maha esa melalui latihan yoga yang diberikan oleh sri krshna. Salah satu yang paling 
spesial di bicarakan oleh srikrshna yaitu Bhakti yoga yaitu jalan penyerahan diri kepada 
Beliau dengan menerahkan diri sepenuhnya dengan cinta bhakti yang murni 
sepenuhnya kepada kepribadian Tuhan yang maha esa.    
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur dan 
menggunakan beberapa mengambil ayat ata sloka dari bhagavad-gita dan srimad 
bhagavatam, dari Rg veda, sama veda, Atharwa Veda dan Yajur Veda. Penelitian ini 
sepenuhnya melihat kedalam sloka-sloka yang menjadi acuan untuk membahas 
bagaimana ilmu Apara  Widya dan Para Widya di bahsa dan dipelajari lebih mendalam 
Membandingkan hasil dari studi literatur antara Para Widya dan Apara  Widya 
dan di simpulkan dari apa ya didapatkan dari hasil perbandingan tersebut.  
4. Pembahasan 
Pada pembahasan kali ini dipaparkan berbagai macam isi  
A. Apara  Widya 
Apara  Widya sudah dijelaskan dalam landasan teori dimana Apara  Widya 
merupakan ilmu duniawi yang juga kita pelajari sehari-hari. Dan ilmu-ilmu tersebut juga 
terdapat dalam veda 
FISIKA, PLANET, MATAHARI, GALAKSI 
Rgveda II.72.4 
“Aditer dakso ajayata, daksad uaditih pari”. 
Artinya : Dari aditi (materi) asalnya daksa (energi) dan dari daksa (energi) asalnya aditi 
(materi) (Maswinara, 2000). 
Ternyata teori yang mencengangkan ini telah tersurat di Veda. E = m.c2 Albert Einstein        
ternyata bukan hal yang baru dalam ilmu pengetahuan Veda. 
Rgveda II,11.20 
“Avartayat suryo na cakram” 
Artinya : Matahari berputar seperti sebuah roda pada sumbunya. 
Atharwa Veda XII.1.37 
“Ya apa sarpam vijamana vimrgvari”. 
Artinya: Bumi bergerak berotasi dan bertranslasi 
Yajur Veda III.6 
“Ayam gauh prsnir akramid,asadan mataram purah,pitaram caprayam svah” 
Artinya: Bumi yang berbintik-bintik ini ada dan berputar dilangit seperti seorang ibu, 
ia berjalan mengelilingi matahari sebagai seorang ayah. 
 
Dari sloka tersebut terlihat bahwa selain berotasi atau berputar pada porosnya, bumi 
juga berevolusi mengelilingi matahari, dari pernyataan ini sangat erat dengan teori 
heliosentris yang menyatakan bahwa pusat alam semesta adalah matahari. Dan 
diperjelas lagi oleh kitab Atharwa Veda mengenai pergerakan Bumi. Dalam kitab ini 
pun juga menjelaskan bahwa bagaimana bumi dapat bertahan di dalam angkasa raya 
karena gaya tarik-menarik yang lebih superior, ini dalam ilmu fisika telah dijelaskan 
oleh Newton melalui teori Gravitasi yang sudah dipaparkan di atas. 
Atharvaveda XIX.7.1 
“Citrani sakam divi rocanani sarisrpani bhuvane javani ”. 
Artinya : Semua konstelasi perbintangan yang bercahya ini berputar sangat kencang. 
Atharwa Veda VI.106.3 
“Suryasya rasmasyah para patanti asumat” 
Artinya : Sinar matahari terpancar dengan dengan kecepatan sangat tinggi. (Penjelasan 
: kecepatan cahaya matahari adalah 2,99793 x 108 m/ det). 
Yajurveda IX :3 
“Apam rasam udvayasam surye santam samahitam, apam rasasya yo rasah”. 
Artinya: Intisari yang paling halus yang membentuk air ada di matahari. [Penjelasan : 
Matahari sesungguhnya adalah bola gas yang berpijar, dengan komponen utama gas 
hindrogen dan helium. Hidrogen (H2) dapat bereaksi dengan oksigen (O2) 
menghasilkan air (H2O). Reaksinya 2H2(g) + O2 (g)a 2 H2O(l)]. 
Atharvaveda XIV.1.2 
“Somena aditya balinah” 
Artinya : Matahari menghasilkan energi dari soma ( hiderogen). [Penjelasan : Di 
Matahari secara terus menerus terjadi reaksi fusi ( penggabungan) inti-inti atom 
hydrogen menjadi inti atom helium. Reaksi tersebut disertai dengan pelepasan energi 
yang sangat besar]. 
Yajurveda XVIII.40 
“Susunah suryarasmis candrama-gandharvah” 
Artinya:  Sinar matahari yang disebut susumna, menerangi bulan. 
Regveda II.27.4 
“Dharayanta adityaso jagat stha” 
Artinya : Sinar matahari menopang seluruh alam semesta. [Penjelasan : Sinar matahari 
menopang melalui energi radiasi yang dikandungnya. Sebagai contoh , Bumi menerima 
supply energi dari matahari sebesar 1,73 x 1017 joule per detik. Energi sebesar itu hanya 
seperlima puluh milyar dari seluruh energi yang dipancarkan matahari. Mengingat 
demikian pentingnya energi matahari , maka matahari disebut sebagai sumber energi 
pertama dan utama bagi kehidupan di Bumi]. 
Rig Veda [1.103.2], [1.115.4] dan [5.81.2]: 
Efek Gravitasi matahari membuat bumi stabil. 
Rig Veda [10.189.1]: 
Bulan ini, menjadi satelit bumi, berputar di planet Ibunya (Bumi) dan mengikutinya 
ber-revolusinya mengitari Matahari, ayah planet yang bercahaya sendiri. 
Rig Veda [1.169.9], [1.190.7]: 
Bumi berputar dan mengitari Matahari seperti anak sapi mengikuti Induknya. 
Rig Veda [1.164.2]: 
Garis edar bulat lonjong yang dilalui oleh benda angkasa adalah kekal dan tidak 
berkurang. 
Rig Veda [1.164.29]: 
Perputaran bumi tidak berkurang dan bumi terus berputar pada sumbunya. 
Sama Veda [121]: 
Matahari tidak pernah terbenam ataupun terbit karena bumi yang berotasi. 
Rig Veda XXX. IV. V : 
Bentuk Bumi adalah seperti oblate spheroid (bulat pepat). 
Brahmana Aitareya (3.44) : 
“Matahari tidak pernah tenggelam ataupun terbit. Ketika orang berpikir Matahari 
tenggelam tapi tidaklah demikian. Setelah tiba di penghujung hari, matahari membuat 
dirinya menghasilkan dua efek yang berlawanan, menghasilkan malam hari untuk apa 
yang di belahan bawah dan siang hari di belahan lainnya. Setelah sampai di penghujung 
malam, matahari membuat dirinya menghasilkan dua efek yang berlawanan, 
menghasilkan siang hari di belahan bawah dan malam hari di belahan lainnya. Pada 
kenyataannya, Matahari tidak pernah tenggelam.” 
Shrimad Bhagwatam : 
“Setelah pembentukan planet bumi, Brahma menciptakan atmosfer dalam tujuh 
kelompok, dari formasi tersebut lautan menjadi ada, dan bentuk kehidupan pertama 
muncul di planet Bumi. Atmosfer diciptkan untuk melindungi kulit Bumi”  
Rig Veda 10.149.1 : 
 “Matahari mengikat Bumi dan planet-planet lain melalui daya tarik dan menggerakkan 
di sekitar dirinya bagaikan seorang pelatih memegang kendali kuda dan bergerak 
mengelilinginya.” (Gravitasi) 
Shrimad Bhagwatam 5.23.5 : 
Bentuk dari çiçumära memiliki kepala ke bawah dan melingkar tubuhnya. Di ujung 
ekornya adalah planet dari Dhruva, pada tubuh ekornya adalah planet-planet dari 
Prajapati dewa, Agni, Indra dan Dharma, dan di dasar ekornya adalah planet-planet dari 
Dhätä demigods dan Vidhätä. Dimana pinggul mungkin pada çiçumära adalah tujuh 
orang bijak suci seperti Vasiñöha dan Aìgirä. Tubuh melingkar dari Çiçumära-cakra 
berubah ke arah sisi kanan, di mana empat belas rasi bintang dari Abhijit untuk 
Punarvasu berada. Pada sisi kiri adalah empat belas bintang dari Punya untuk 
Uttaräñäòhä. Jadi tubuhnya yang seimbang karena sisi-sisinya ditempati oleh jumlah 
yang sama bintang. Di belakang çiçumära adalah kelompok bintang yang dikenal 
sebagai Ajavéthé, dan di perut adalah seperti sungai Gangga yang mengalir di langit 
(Milky Way) [Galaksi Bima Sakti] (Prabupada O. V., 1987). 
KIMIA, BIOLOGI 
Atharvaveda III.13.5 
“Agnisomau bibhrati apa it tah”. 
Artinya : Air terbentuk dari Agni ( oksigen ) dan soma ( hidrogen) 
Rgveda VIII. 72.16 
“Adhuksat pipyusim isam urjam, suryasya sapta rasmibhih” 
Artinya : Tumbuh-tumbuhan memperoleh energi dari cahaya matahari. [Penjelasan : 
Tumbuhan dapat mengubah air dan gas karbondioksida menjadi gula dan gas oksigen 
dengan adanya zat hijau daun (klorofil) dan bantuan sinar matahari ( sinar biru dan sinar 
merah). Hal tersebut terjadi melalui proses fotosintesis]. 
Samaveda 1824 
“Tam it samanam vaninas ca virudho-antarvatis ca suvate ca vivaha”. 
Artinya : Tumbuh-tumbuhan memancarkan udara vital yang dinamakan samana ( 
oksigen) secara teratur. [Penjelasannya : Oksigen (O2) merupakan hasil samping reaksi 
fotosintesis yang sangat bermanfaat bagi kehidupan, termasuk untuk pernafasan]. 
Atharvaveda VIII.7.10 
“Ugra ya visa-dhusanih osadhih” 
Artinya : Tumbuh-tumbuhan menghancurkan pengaruh atmosfir yang beracun. 
Yajuveda :6.22 
“Ma po mo sadhir himsih”. 
Artinya : Jangan mencemari air dan jangan menebang pohon. 
Yajurveda V.43 
“Dyam ma lekhir,anariksam ma himsih”. 
Artinya : Jangan mengganggu langit dan mencemari atmosfir.  
 
MATEMATIKA 
Asal angka adalah dari India. angka telah digunakan oleh orang India didalam acuan 
Matematika mereka pada abad ke-VI. Sistem nomor ini menyebar dari India ke Arab 
dan dari sana menyebar ke Eropa pada abad ke-XII. 
Penemuan sistem angka yang modern memiliki nomor berkisar antara 1-9, dan konsep 
nol (angka nol) telah diakreditasikan terhadap India, simbol 0 berasal dari India. Angka 
ini telah digunakan dalam astronomi Hindu dan acuan Matematika seperti “Bhakhsali” 
(300 Masehi), “AryaBhata” (500 M) dan “Panch Sidhantica” (600 M). 
Istilah sinus berasal dari India. Dipopulerkan oleh matematikawan dan astronom 
Aryabhata yang berarti setengah nada, ”ardha-jya” sebelum terus diubah sampai Gerard 
dari Cremona yang mengalihbahasakan Almagest (ingat: Ptolemy) pada penghujung 
abad 12, mengganti kata di atas ke dalam bahasa Latin yang artinya lebih-kurang sama, 
yaitu sinus. Dan adalah Aryabhatta  yang menghitung “phi” sebesar 3,1416. Banyak 
metode matematika tersebut bertebaran di dalam naskah-naskah seperti Shatapatha 
Brahmana, Baudhayanasutra, dll. 
Sebagaimana dilaporkan dalam Indian Studies in Honor of Charles Rockwell (Harvad 
University Press, Cambridge, MA Edited by W.E. Clark, 1929), Sebokht menulis 
bahwa penemuan-penemuan bangsa India dalam bidang astronomi lebih jenius 
dibandingkan dengan bangsa Yunani atau Babylonia, dan sistem angka (decimal) 
mereka lebih unggul. (N.S. Rajaram, p.157, 1995) 
Penemu pertama Calculus modern adalah orang India bernama Bhaskaracarya, dimana 
orang-orang mengira itu merupakan kontribusi dari Newton atau Liebnitz. Penggunaan 
aljabar, trigonometri, kwadrat dan akar pangkat tiga juga pertama kali dimulai di India. 
Aryabhatta (497 A.D.) yang menghitung “phi” sebesar 3,1416.  
Ini merupakan berbagai macam contoh veda dalam Apara  Widya dan ada juga dalam 
ilmu kesehatan yang sering digunakan dalam perkembangan ilmu pendidikan dibidang 
kesehatan yaitu Ayur veda yang sangan dikagumi dan banyak sekali digunakan baik 
didunia barat maupun di asia menngunakan ayur veda dalam berbagai jesi pengobatan 
dan ilmu kesehatan.  
B. Para Widya 
Para Widya sudah di jelaskan dalam landasan teori. Dimana Para Widya 
merupakan ilmu pengetahuan yang kekal dan juga berhubungan dengan Tuhan. Dalam 
penjelasan ini akan dijelaskan bagaimana Para Widya merupakan ilmu pengetahuan 
yang kekal.  
Untuk melakukan atau mempelajari ilmu pengetahuan ini  ada berbagai macam 
cara dijelaskan dalam bhagavad gita mulai dari karma yoga pada bab 3.  
 
Gambar  4.1 Bhagavad gita 3.35 
Pada Gambar  4.1 dimana kita melakukan tugas-tugas kewajiban sesuai dengan 
apa yang telah di berikan kepada kita tanpa harus melaksanakan tugas kewajiban orang 
lain karena itu adalah dasar untuk melakukan pekerjaan dan tugas kewajiban kita 
 
Gambar  4.2 Bhagavad gita 4.33 
Pada Gambar  4.2 menjelaskan bahwa dengan korban suci dengan pengetahun  
jauh lebih baik daripada mengorbankan harta benda karena pengetahuan yang rohani 
sudah mencakup segala kegiatan atau korban suci yang dilakukan berdasarkan pkerjaan 
semata atau hanya tuntunan. 
 
Gambar  4.3 Bhagavad gita 5.27-28 
Pada Gambar  4.3 dengan cara memusatkan pikiran, mengendalikan pikiran dan 
inrria-indria serta kecerdasan maka sesorang akan dapat mencapai pembebasan secara 
bertahap. 
  
Gambar  4.4 Bhagavad gita 6.11-14 
Pada Gambar  4.4 dengan melakukan latihan yoga seseorang hendaknya 
melakukan berbagaimacam aktivitas dan berbagai macam pemusatan pikiran agar 
mencapai tujuan yang tertinggi dengan memusatkan pikirannya kedalam hati dan 
menjadikan Tuhan sebagai tujuan hidup. 
 Gambar  4.5 Bhagavad gita 8.28 
Pada Gambar  4.5 Hanya dengan melakukan jalan bhakti semuahasil dari 
mempelajari veda dan semua korban suci dapat dicapai dan dengan jalan bhakti ini 
seseorang dapat mencapai tempat tinggal yang kekal yang paling utama 
 
Gambar  4.6 Bhagavad gita 9.27 
Pada Gambar  4.6 merupana cara  atau jalan bhaki yang harus dilakukan iatu 
dengan mempersembahkan segala sesuatu yang kita lakukan kepada Tuhan yang maha 
esa. 
 
Gambar  4.7 Bhagavad gita 9.34 
Pada Gambar  4.7 dijelaskan lebih lanjut bagaimana seharusnya yang dilakukan 
untuk melakukan jalan bhakti yaitu selau senatiasa berfikir, menjadi penyembah dan 
bersujud sepenuh nya kepada Tuhan yang maha esa. 
 
Gambar  4.8 Bhagavad gita 12.2 
Pada Gambar  4.8 lebih lanjut Tuhan menjelaskan bagaimana orang yang 
melakukan bhakti menjadi orang yang paling sempurna. 
 Gambar  4.9 Bhagavad gita 18.65-66 
Pada Gambar  4.9 di sloka Bhagavad gita 9.34 dan Bhagavad gita 18.65 tedapat 
persamaan tentang bagaimana penyerahan diri yang sebaiknya dilakukan, sedangkan 
pada sloka Bhagavad gita 18.66 bahkan dengan menyerakan diri sepenuhnya kepada 
Tuhan yang maha esa maka kita akan diselamatkan. 
Demikian pengetahuan veda yang sangat dalam dan juga melalui berbaga cara 
dari karma sampai dengan bhakti yoga merupakan pengetahuan yang harus diketahui 
dan dipelajari untuk mencapai tujuan yang utama yaitu Tuhan yang maha esa. 
Terdapat 1 sloka yang penting bagai mana menggambarkan pengetahuan Para 
Widya sebagai pengetahuan yang paling utama untuk menyelamatkan kita atau 
menunjuk kita kembali kepada Tuhan.  
 Gambar  4.10 Bhagavad gita 4.9 
 Pada Gambar  4.10 dijelaskan bahwa Para Widya yang sesungguhnya yaitu 
mengenal sifat rohani kelahiran dan kegiatan Tuhan yang maha esa sehingga 
pengetahuan ini yang nantinya akan membawa kita mencapai tempat tinggal Tuhan yang 
maha esa. 
 
C. Perbandingan Apara  Widya dan Para Widya 
Perbandingan Apara  Widya dan Para Widya dalam 1 Table sebagai berikut 
Tabel 4.1 Perbandingan Para Widya Dan Apara  Widya  
Apara  Widya (Pengetahuan duniawi) 
 
Para Widya (Pengetahuan 
Transendental) 
 
Ini diperoleh dengan indra fisik yaitu 
penglihatan, penciuman, pidato, 
pendengaran, sentuhan dan rasa yang namun 
atribut materi dan pikiran. 
Atribut materi dan pikiran adalah fisik, 
materi dan mental, yaitu, keserakahan, 
nafsu, kekuasaan dan pengetahuan duniawi. 
Ini adalah pengetahuan esoterik yang 
berasal dengan membuat indra tersembunyi 
dan laten atau fakultas spiritual di kinetik 
otak manusia dengan meditasi. atribut 
Semangat yang karakter, integritas, 
kejujuran, keberanian, tekad, kerendahan 
hati, pengampunan, kecerdasan, 
transendental pengetahuan, kebijaksanaan, 
Pengetahuan ini berkaitan dengan bidang 
materi atau dunia fisik di mana kita hidup. 
Aliran ini pengetahuan adalah objektif 
dalam alam. 
Pengetahuan ini dipelajari di sekolah-
sekolah, perguruan tinggi, dan universitas. 
negara Upanishad bahwa keempat Veda 
termasuk dalam Apara  Widya seperti 
astrologi dan tata bahasa dll, Apara  Widya 
adalah bahan dan kehidupan ilmu 
pengetahuan. 
Apara  Widya memungkinkan realisasi 
dankesadaran alam semesta fisik di sekitar 
kitadan luar dan ke bawah. 
Apara  Widya membantu dalam 
meningkatkan duniawi intelijen dalam 
memahami kekuatan materi dan pikiran. 
Apara  Widya mengarah ke kecerdasan, 
kebijaksanaan,dan kemudian Para Widya. 
kosmik kesadaran, kebahagiaan, kedamaian, 
ketenangan, dan cahaya. 
Pengetahuan ini berkaitan dengan dunia 
halus di luar dunia fisik. Aliran ini 
pengetahuan adalah pengalaman atau 
subjektif di alam. 
Pengetahuan ini dipelajari oleh pelatihan 
roh kekuatan dengan cara meditasi di bawah 
pengawasan master yang kompeten. 
Para Widya adalah ilmu Ultra-transendental 
Spiritualitas, pelatihan, dan roh. 
Para Widya membantu dalam realisasi diri, 
kesadaran diri, manajemen diri dan 
aktualisasi diri dan dasarnya ke dalam dan 
ke atas. 
Para Widya adalah ilmu kekuatan spirit 
yang melampaui kekuatan materi dan 
pikiran. pengetahuan dan kilau tidak dapat 
dipahami oleh intelijen duniawi. 
Para Widya menyebabkan kenikmatan 
tertinggi Agung Kesadaran dan Tuhan 
Realisasi. 
  
Pada Tabel 4.1 membandingkan sumber-sumber dan bagaimana asal dari Para Widya dan 
Apara  Widya digunakan. 
5. Kesimpulan 
Ilmu pengetahuan merupakan ilmu yang di ciptakan oleh Tuhan Yang mahasa esa. Ilmu 
pengetahuan tersebut bisa berupa cara pengetahuan tentang duniawi dan juga bisa di sebut 
pengetahuan rohani  semua tersebut merupakan dasar dan harus dipelajari secara bersama 
karana menjadi dasar maka pengetahuan ini saling melengkapi saling menunjang dan 
melengkapai. 
Apara  Widya dan Para Widya merupakan Ilmu pengetahuan yang dibutuhkan kita 
sebagai umat dari Tuhan yang maha esa untuk membantu menghadapi dunia dan membantu 
mendekatkan diri ke pada Tuhan yang mahaesa 
Tidak ada kata harus Para Widya terlebih dahulu ataupun Apara  Widya terlebih  dahulu 
semua saling melengkapi dan harusnya diajarkan sejak dini oleh para orangtua kepada anak-
anaknya seingga pengetahuan yang mereka miliki semakin banyak dan memberikan 
pencerahan kepada meraka tentang pentingnya pengetahuan Para Widya dan juga Apara  
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